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Pekerjaan memotong bawang merupakan salah satu rutinitas di dapur yang biasanya 
dilakukan secara manual. Bawang akan dipotong dengan menggunakan pisau yang 
tajam, jika kurang hati-hati dalam memotong bawang, maka dapat menyebabkan jari 
tangan menjadi teriris. Selain itu, produktifitas dari pemotongan secara konvensional ini 
sangat rendah sehingga tidak cocok bila diterapkan pada suatu usaha pemotongan 
bawang, oleh karena itu diperlukan suatu alat yang dapat memotong bawang secara 
cepat. Alat pemotong bawang menggunakan motor DC yang disuplai dari aki dan panel 
surya. Alat ini dirancang dengan tenaga penggeraknya yang semula menggunakan 
tangan kemudian diganti dengan menggunakan motor DC. Suplai listrik diperoleh dari 
aki yang nantinya akan diisi dengan panel surya. Alat pemotong bawang adalah salah 
satu alat yang bertujuan untuk mendukung peningkatan hasil produksi irisan bawang, 
yang siap digoreng. Manfaat dari alat pemotong bawang ini dapat menghemat energi 
listrik karena menggunakan energi terbarukan. Metode yang digunakan adalah dengan 
pengumpulan bahan seperti motor DC, chopper boost, charger chontroller, kayu, panel 
surya dan lain-lain. Setelah bahan terkumpul kemudian dilakukan pembuatan alat 
dengan merancang bahan yang telah tersedia. Proses selanjutnya adalah melakukan uji 
alat apakah sudah sesuai dengan yang diinginkan atau belum. Hasil dari alat pemotong 
bawang ini dapat memotong bawang dengan baik pada keadaan tahanan variabel 25% 
dengan tegangan sebesar 3,1 V, dan arus sebesar 3,3 A, daya sebesar 10,32 W dengan 
kecepatan sebesar 905 RPM. 




The job of cutting the onion is one of the routines in the kitchen that is usually done 
manually. The onions will be cut by using a sharp knife, if less caution in cutting onions, 
then it can cause the fingers being sliced. In addition, the productivity of cutting 
conventionally is very low so it is not suitable if applied to an effort cutting onions, 
therefore required a tool that can cut onion quickly. Onion cutting tool using the supplied 
DC motor from a battery and solar panel. This tool is designed with power plants that used 
to be handed later replaced by using DC motor. The electrical supply is obtained from the 
battery will be recharged by solar panels. Onion cutting tools is one tool that aims to 
support an increase in the production of sliced onions, ready to be fried. The benefits of 
this onion cutting tool can save electrical energy using renewable energy. The method used 
is by collecting materials such as DC motors, chopper boost, solar charger chontroller, 
wood, solar panels and other. Once collected and then carried out the manufacture of tools 
by designing materials that have been available. The next process is to conduct a test of 
whether the tool is in compliance with the desired or not. The result of this onion cutting 
tool can cut onion fine on State prisoners variable 25% with voltage of 3.1 V, and a current 
of A 3.3, power of 10.32 W with the speed of 905 RPM.. 
 





      Alat pemotong bawang menggunakan motor DC dengan energi terbarukan di Indonesia 
masih jarang sekali dikembangkan. Masyarakat dan pelaku industri rumahan mayoritas 
masih melakukan pemotongan dengan cara manual menggunakan pisau. Apabila  bawang 
yang dipotong sangat banyak, maka akan membutuhkan waktu yang lama. 
      Perancangan alat pemotong bawang menggunakan motor DC, dengan energi 
terbarukan dapat meringankan masyarakat dalam  memotong bawang. Energi yang 
digunakan berupa sel surya, dengan memanfaatkan sinar matahari. Energi listrik saat ini 
masih menggunakan bahan bakar fosil yang suatu saat akan habis. Beralihnya penggunaan 
energi listrik dari bahan bakar fosil menuju energi alternatif  memanfaatkan energi 
matahari melalui panel surya, akan menjadi lebih hemat energi serta ramah lingkungan 
(Rusman, 2015). 
      Indonesia merupakan negara tropis yang mempunyai potensi sinar matahari yang 
sangat besar. Sel surya ini dapat menghasilkan energi  listrik dalam jumlah yang tidak 
terbatas. Potensi ini dapat dimanfaatkan  sebagai sumber energi  alternatif yang murah dan 
berjangka panjang. 
      Sumber energi alternatif yang digunakan adalah panel surya yang mengubah energi 
matahari menjadi energi listrik. Hasil konversi energi tersebut kemudian disimpan di dalam 
akumulator. Ketika akumulator sudah diisi penuh maka arus akan diputus secara otomatis 
oleh solar charger chontroller (Thakur, 2016). 
      Alat pemotong bawang ini didesain dengan menggunakan kayu dan terdiri dari motor 
DC yang berfungsi sebagai penggerak. Sumber akumulator didapat dari panel surya 
melalui charge controller dan ketika akumulator terisi penuh arus akan terputus secara 
otomatis. Dari akumulator baru disalurkan  ke rangkaian cooper bost sehingga motor DC 
dapat di supplay dari tegangan rendah ke tegangan tinggi (12 Volt hingga 36 Volt) dan 
motor DC akan berputar lebih cepat ketika disuplay hingga 36 Volt. 
1.1 Perumusan Masalah 
      Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimana cara merancang 
alat pemotong bawang  menggunakan motor DC dengan energi terbarukan? 
1.2 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 




b. Untuk mengurangi biaya produksi dan waktu bagi masyarakat maupun pelaku 
usaha industri. 
1.3  Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 
a. Dapat  memanfaatkan sumber energi matahari melalui panel surya. 
b. Mempermudah dalam pemotongan bawang. 
c. Hasil yang diharapkan dapat sebagai referensi selanjutnya yang berkaitan dengan 
alat pemotong bawang menggunakan motor DC. 
 
1.4 Tinjauan Pustaka 
a. Panel Surya 
      Panel surya adalah perangkat yang terdiri dari sel surya yang mengubah 
cahaya menjadi listrik. Matahari adalah sumber cahaya terkuat yang bisa 
digunakan. Panel surya sering disebut photovoltaics, Photovoltaic cells (PV) 
adalah metode menghasilkan listrik dengan mengubah radiasi matahari menjadi 
arus listrik langsung menggunakan efek fotovoltaik yang menunjukkan 
Semikonduktor. Pembangkit listrik fotovoltaik menggunakan panel surya yang 
terdiri dari sejumlah sel surya yang mengandung fotovoltaik (Oke, 2013). 
b. Chopper boost 
      DC chopper tipe boost merupakan salah satu jenis dari DC chopper. 
Rangkaian elektronika daya ini dapat mengubah tegangan DC pada nilai tertentu 
menjadi tegangan DC yang lebih tinggi. Mosfet digunakan untuk mencacah arus 
sesuai dengan duty cycle sehingga keluaran DC chooper dapat sesuai dengan yang 
diinginkan. Rangkainan kontrol untuk mengendalikan mosfet, sehingga mosfet 
mengetahui kapan dia harus membuka dan kapan dia menutup aliran arus induktor 
untuk menyimpan energi dalam bentuk arus. Energi tersebut  disimpan dalam 
induktor ketika mosfet on dan dilepas ketika mosfet off. Dioda freewheeling 
digunakan untuk mengalirkan arus yang dihasilkan induktor ketika mosfet off 
(Afrasiabi, 2013). 
c. Motor DC 
      Motor arus searah (DC) memiliki karakteristik variabel dan bekerja 
menggunakan sumber tegangan DC. Motor DC bisa memberikan torsi awal yang 
tinggi dan juga mungkin untuk mendapatkan kontrol kecepatan dari jangkauan 
luas. Motor DC menggunakan arus langsung dan tidak langsung. Kecepatan motor 
4 
 
DC yang dapat disesuaikan sehingga memudahkan saat menentukan kecepatan 
yang diinginkan pada sebuah rangkaian mesin (Tripathi, 2015). 
 
2. METODE 
2.1 Rancangaan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 3 metode, yaitu sebagai berikut:  
1. Studi Literatur  
Studi literatur berisi tentang kajian penulis dari referensi yang di peroleh baik 
karya ilmiah, buku, dan internet yang berhubungan dengan sebuah penelitian.  
2. Pembuatan Alat  
Pembuatan alat pemotong bawang terdiri dari bahan yang berupa motor DC, 
panel surya dan aki sebagai sumber energi, chopper boost sebagai pengontrol 
kecepatan pada motor DC, charger controller sebagai pengisi daya aki ketika 
mengalami penurunan dan kayu. 
3. Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dapat diperoleh dengan melakukan pengukuran arus, 
tegangan pada panel surya dan chopper boost.  
2.2 Bahan dan Material 
1. 1 panel surya 100 WP 
2. Aki 
3. Motor DC 
4. chopper boost 



































Gambar 5. Solar charger controller 
 









 Gambar 6.  Blok Alat dan Alat Ukurnya 
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Gambar 7. Diagram Blok Alat dan Alat Ukurnya 























Gambar 8. Flowchart Penelitian 


























      Gambar 9. Rangkaian Chopper Boost 
   Komponen penyusun DC chopper boost adalah sumber masukan DC, mosfet, 
dioda frieewheeling, induktor, kapasitor, rangkaian kontrol, serta beban. Mosfet 
digunakan untuk mencacah arus sesuai dengan duty cycle sehingga keluaran DC 
chopper dapat sesuai dengan yang diinginkan. Rangkaian kontrol digunakan untuk 
mengendalikan mosfet, sehingga mosfet mengetahui kapan dia harus membuka dan 
kapan dia harus menutup arus. Energi tersebut disimpan dalam induktor ketika 
mosfet on dan dilepas ketika mosfet off. Dioda freewheeling digunakan untuk 
mengalirkan arus yang dihasilkan induktor ketika mosfet off. Mosfet yang digunakan 
pada rangkaian DC chopper boost bertindak sebagai saklar yang dapat membuka 
atau menutup rangkaian sehingga arus dapat dikendalikan sesuai dengan duty cycle 
yang diinginkan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1. Perancangan Alat Pemotong Bawang Menggunakan Motor DC 12 V 
      Berikut ini adalah gambar alat pemotong bawang dan hasil pemotongan yang 
menggunakan motor DC 12 Volt. Gambar 10 merupakan rangkaian alat pemotong 
bawang, sedangkan Gambar 11 merupakan hasil pengujian alat pemotong bawang.  
     
Gambar 10. Alat Pemotong Bawang    Gambar 11. Hasil Pemotongan 
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      Alat ini bekerja dengan supplay daya dari aki yang memiliki tegangan 12 Volt. 
Berdasarkan pengukuran pada saat motor DC diberi beban sehingga menghasilkan 
potongan bawang seperti pada gambar 11, tegangan yang diperoleh adalah 3,1 V dan 
arus 3,3 A. Apabila aki mengalami penurunan daya, maka aki dapat disupplay 
melalui panel surya untuk mengisi daya pada aki tersebut. Berdasarkan pengujian 
yang telah dilakukan, alat pemotong bawang ini dapat bekerja dengan baik meskipun 
belum begitu sempurna pengoperasiannya. Bawang yang dihasilkan juga terbilang 
baik walaupun terdapat beberapa potongan yang tidak sama. Alat ini masih perlu 
dikembangkan agar bisa mendapatkan hasil yang maksimal.  
3.2. Hasil Pengukuran Tegangan dan Arus Pada Panel Surya  
      Pengukuran tegangan dan arus dilakukan pada panel surya yang bersumber dari 
energi cahaya matahari dengan menggunakan multimeter. Pengukuran tersebut 
dilakukan pada waktu yang berbeda dan tempat yang sama sehingga menghasilkan 
nilai yang berbeda-beda, seperti ditunjunkkan pada tabel 2 ini : 
Tabel 1. Hasil PegukuranTegangan dan Arus Pada Panel Surya 
Waktu Tegangan (V) Arus (A) 
11:00 17,5  1,1  
11:30 17,8  1,3  
12:00 16,8  2,1  
12:30 15,7  1,5  
 
      Berdasarkan hasil pengukuran dari tabel 1, maka dapat disimpulkan bahwa 
tegangan input dan arusnya berbeda-beda untuk setiap waktunya. Perbedaan tersebut 
dikarenakan intensitas cahaya matahari di setiap waktunya juga berbeda, sehingga 
menghasilkan tegangan dan arus yang berbeda. 
3.3  Hasil Pengukuran Tegangan dan Arus Motor DC yang Terhubung Langsung 
dengan Panel Surya 
      Pengukuran tegangan dan arus dilakukan pada motor DC yang langsung 
bersumber dari solar cell 100 Wattpeak. Pengukuran yang dilakukan pada waktu 
yang berbeda dan tempat yang sama tersebut menghasilkan nilai yang berbeda-beda, 





Tabel 2. Hasil pengukuran Tegangan dan Arus Motor DC yang Terhuung dengan 
Panel Surya 
Waktu Tegangan (V) Arus (A) 
11:00 6,5  3,6  
11:30 5,7  3,3  
12:00 6,5  3    
12:30 10  3,9  
 
      Hasil pengukuran di atas diperoleh dengan cara melakukan pengukuran secara 
langsung pada motor DC dengan sumber energi berupa panel surya. Hasil yang 
diperoleh dari pengukuran tersebut lebih kecil dari tegangan pada panel surya karena 
panel surya digunakan sebagai sumber. Apabila tegangan pada panel surya besar 
maka putaran motor DC akan menjadi lebih cepat. Semakin besar beban yang 
dihubungkan maka semakin kecil tegangan pada panel surya dan semakin besar arus 
yang diberikan oleh panel surya. 
3.4 Hasil Pengujian Alat Pemotong Bawang Menggunakan Motor DC yang 
Terhubung dengan Aki 
      Hasil pengujian alat pemotong bawang menggunakan motor DC dengan supplay 
daya berupa Aki ditunjukkan pada tabel 3: 
Tabel 3. Hasil Pengujian Alat Pemotong Bawang Menggunakan Motor DC yang 



















10% 11,5 7,8 2,1 2,4  5,04 560 
25% 11,8 8,8 3,1  3,3  10,32 905 
50% 12 9 6,3  4,1     25,83 1838 
75% 12,3  9,2  9,4  4,9  46,06 2740 
100% 12 ,5 9,8 11,2 6,1  68,32 3245 
 
      Pada dasarnya prinsip kerja chopper boost yaitu untuk mengatur tegangan dan 
arus yang masuk pada motor DC yang dapat diatur sesuai dengan kebutuhan. Pada 
tabel 3 dapat dilihat bahwa terjadinya perubahan V beban dan I beban berdasarkan 
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nilai presentase pada tahanan variabel yang telah diatur, sehingga V beban adalah 
hasil yang diperoleh dari pengukuran yang dilakukan pada alat pemotong bawang. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa pada saat tegangan beban 1,2 V dan arus beban 
sebesar 2,4 A dapat membuat motor DC berputar meskipun dengan kecepatan 
sebesar 560 RPM, sedangkan pada kecepatan maksimal motor DC memperoleh 
tegangan sebesar 11,2 V dan arus beban sebesar 6,1 A dengan kecepatan mencapai 
3245 RPM. Pada saat tahanan variabel diputar ke posisi 100% maka nilai 
resistansinya kecil, sehingga tegangan, arus dan putaran pada motor DC menjadi 
lebih tinggi. Pada saat tahanan variabel diputar ke posisi 0% maka nilai resistansinya 
tinggi, sehingga tegangan, arus dan putaran pada motor DC menjadi lebih kecil. Jadi 
kecepatan putar pada motor DC dipengaruhi oleh keadaan tahanan variabel pada 
chopper boost. 
Untuk mencari daya pada tabel 3 digunakan rumus:  
          (1) 
Dengan :  
P = Daya ( Watt)  
V = Tegangan (Volt)  
I = Arus (Ampere)  
      Sebagai contoh daya yang diserap beban dalam keadaan potensio 25% adalah 
sebagai berikut :  
P = V x I = 3,1 V   3,3 A = 10,23 W          (2) 
      Mengacu tabel 3 dapat diketahui bahwa pengujian beban pada tahanan variabel 
10% menghasilkan tegangan 2,1 V, arus sebesar 2,4 A, dan daya 5,04 W. Pengujian 
pada tahann variabel 25% menghasilkan tegangan 3,1 V, arus sebesar 3,3 A, dan 
daya 10,32 W. Pengujian pada tahann variabel 50% menghasilkan tegangan 6,3 V, 
dan arus sebesar 4,1 A, dan daya 25,83 W. Pengujian pada tahanan variabel 75% 
menghasilkan tegangan 9,4 V, arus sebesar 4,9 A, dan daya 46,06 W. Pengujian pada 









4.        PENUTUP 
Berdasarkan hasil dari pengujian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 
1.   Alat pemotong bawang ini disuplay melalui aki dan panel surya sedangkan 
chopper boost berfungsi sebagai pengatur kecepatan pada motor DC. 
2.   Alat pemotong bawang dengan tegangan sebesar 2,1 V dengan arus sebesar 2,4 A 
diperoleh pada keadaan potensiometer diputar 10%. Alat ini dapat bekerja secara 
optimal apabila chopper boost diputar hingga 100% dan arus yang dialirkan 
sebesar 6,1 A dengan tegangan 11,2 V. 
3.  Pengukuran tegangan dan arus yang dilakukan pada panel surya menghasilkan 
tegangan terbesar yaitu pada waktu 11:30 dengan tegangan sebesar 17,8 V, 
sedangkan arus terbesar didapatkan pada waktu 12:00 dengan arus sebesar 2,1 A 
4.  pengukuran tegangan dan arus motor DC yang terhubung langsung oleh panel 
surya menghasilkan tegangan dan arus terbesar yaitu pada waktu 12:30 dengan 
tegangan sebesar 10 V dan arus sebesar 3,9 A. 
5.  Pengukuran motor DC yang terhubung pada aki menghasilkan tegangan sebesar 
2,1 V dengan arus sebesar 2,4 A dan kecepatan 560 RPM pada keadaan 
potensiometer 10%, sedangkan pada saat potensiometer berada pada posisi 100% 
maka diperoleh tegangan sebesar 11,2 V dengan arus sebesar 6,1 A dan kecepatan 
sebesar 3245 RPM. 
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